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ABSTRACT

This research aims to determine the utilization of Chromebook media in the learning
of Natural and Social Sciences (IPAS) within the Merdeka Curriculum at State
Elementary School 3 Karamat. This study employed a qualitative research method,
with two class teachers serving as the subjects. Data collection was conducted
through interviews, observation, and documentation. The results indicate that the
utilization of Chromebooks in IPAS learning has been well-implemented, aligning
with the indicators for the science and social aspects, as well as process skills.
Teachers have effectively used Chromebooks to deliver subject matter, access
digital learning resources, and facilitate interactive learning activities. Although the
utilization is considered good, several inhibiting factors were identified. These
include the limited availability of Chromebook devices, inadequate internet access,
and a lack of sufficient training for teachers regarding the optimal use of
Chromebooks.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan media Chromebook pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dalam Kurikulum Merdeka
di Sekolah Dasar Negeri 3 Karamat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif, dengan dua orang guru kelas sebagai subjeknya. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan Chromebook dalam pembelajaran IPAS telah
dilaksanakan dengan baik, sesuai dengan indikator pada aspek sains dan sosial,
serta keterampilan proses. Guru telah secara efektif menggunakan Chromebook
untuk menyampaikan materi pelajaran, mengakses sumber belajar digital, dan
memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang interaktif. Meskipun pemanfaatannya
dinilai baik, teridentifikasi beberapa faktor penghambat. Faktor-faktor tersebut
meliputi keterbatasan ketersediaan perangkat Chromebook, akses internet yang
kurang memadai, dan kurangnya pelatihan bagi guru mengenai penggunaan
Chromebook secara optimal.
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A.Pendahuluan

Pendidikan pada era Industri 4.0
dihadapkan pada tantangan signifikan
untuk mengintegrasikan teknologi
dalam proses pembelajaran
(Handayani, Mintarti W, Megasari, &
2020). Pemerintah

Indonesia, melalui kerangka hukum

Kustiandi,

seperti  Undang-Undang  Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dan
Permendikbud No. 14 Tahun 2021
(Gunawan, Yunus, & Husna, 2023),
telah mengamanatkan pemanfaatan
teknologi untuk meningkatkan
efektivitas dan kualitas pembelajaran (
Heryanto,
Priyanti, & Siregar, 2023). Kebijakan

ini sejalan dengan implementasi

Tambun, Pramono,

Kurikulum Merdeka yang
menekankan pada pengembangan
kompetensi dan memberikan
keleluasaan kepada siswa (Umari,
Saputra, Baharuddin, Subandi, &
Octafiona, 2025). di mana teknologi
menjadi  sarana  krusial  untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif  dan inovatif  (Rana,
Sheshadri, Malhotra, & Basha, 2024).
Salah satu perangkat yang
didistribusikan oleh pemerintah untuk
mendukung digitalisasi adalah

Chromebook (Nasriani, 2022).

Perangkat ini dianggap menjanjikan
karena kemudahan penggunaan,
aksesibilitas, dan sistem operasi
berbasis cloud yang memungkinkan
siswa mengakses materi dari mana
saja (Rijal, Zou, Jie, & Demsky, 2024).
Dengan fitur yang mendukung
kolaborasi, Chromebook berpotensi
besar meningkatkan kerja sama antar
siswa (Olivey, 2022). Data yang
didapatkan  menunjukan  bahwa
penggunaan Chromebook sebagai
media pembelajaran secara positif
mempengaruhi motivasi siswa,
dengan koefisien korelasi 0,543,
menandakan efek yang  kuat
(Supriyadi, Muis, & Hidayati, 2022).
Meskipun demikian, terdapat
kesenjangan antara potensi ideal
teknologi dan realitas
implementasinya di lapangan (Qadir,
Putra, Fathir A, & Khairamulya R,
2022). Secara nasional, data dari
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan tahun 2021
menunjukkan bahwa sekitar 64%
wilayah Indonesia telah terhubung ke
internet dan telah mulai menerapkan
pembelajaran online di berbagai
tingkat pendidikan, dan telah mulai
memanfaatkan teknologi (Apriani,

2023), namun tantangan besar masih
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ada. Salah satu tantangan utama
adalah kesiapan sumber daya
manusia, di mana survei dari Kepala
Pusat Teknologi Informasi dan
Komunikasi Pendidikan dan Budaya
(Kapustekkom) melaporkan bahwa
hanya 40% guru non-TIK di Indonesia
yang siap dengan teknologi (Hapsari,
Majorsy, Hapsari, & Martha, 2023).
Kendala infrastruktur juga menjadi
masalah  serius, fasiltas dan
infrastruktur yang tidak memadai,
termasuk akses terbatas ke sumber
daya penting seperti konektivitas
internet, secara signifikan
menghambat efektivitas pendidikan di
Indonesia (Permana, Insani, Reygita,
&  Rustini, 2023).

permasalahan ini tecermin pada

Fenomena

kondisi nyata di lokasi penelitian, SD
Negeri 3 Karamat, di mana fasilitas
media Chromebook yang tersedia
belum dimanfaatkan secara
maksimal. Pemanfaatan yang belum
optimal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, di antaranya banyak pendidik
yang belum memahami prosedur
penggunaan media, jaringan internet
yang kurang memadai, serta
kurangnya pelatihan atau lokakarya.
tersebut,

Atas dasar temuan

penelitian  ini  difokuskan  untuk

mengkaji lebih dalam pemanfaatan

media Chromebook pada
pembelajaran IPAS.

Berdasarkan latar belakang dan
permasalahan yang telah diuraikan,
penelitian ini memiliki dua tujuan
utama. Pertama, untuk mengetahui
dan mendeskripsikan secara rinci
bagaimana pemanfaatan media
Chromebook pada pembelajaran
IPAS Kurikulum Merdeka di SD Negeri
3 Karamat. Tujuan kedua adalah
untuk mengidentifikasi faktor-faktor
apa saja yang menjadi penghambat
dalam proses pemanfaatan media
tersebut di sekolah yang
bersangkutan. Penelitian ini akan
mengkaji secara kualitatif bagaimana
guru mengintegrasikan perangkat
Chromebook dalam aspek sains dan
sosial serta dalam pengembangan
keterampilan proses pada
pembelajaran IPAS.

Melalui pencapaian tujuan tersebut,
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan
baik secara teoretis maupun praktis.
Secara

teoretis, penelitian  ini

diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan
teori pendidikan, khususnya dalam
konteks pemanfaatan media
Chromebook dalam pembelajaran.

Secara praktis, hasil penelitian ini
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diharapkan dapat menjadi masukan
bagi satuan pendidikan  untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran,
bagi pendidik untuk pengembangan
profesionalisme dan pengayaan
metode mengajar, serta bagi peserta
didik untuk memperoleh pengalaman
belajar yang lebih berkualitas dan
interaktif. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi dasar dan
referensi bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik untuk melakukan studi
lebih lanjut mengenai penggunaan

teknologi dalam pendidikan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan tujuan
untuk mendeskripsikan secara rinci
dan mendalam mengenai fenomena
pemanfaatan media Chromebook
pada pembelajaran IPAS Kurikulum
Merdeka, sebagaimana terjadi secara
alami di SD Negeri 3 Karamat. Subjek
penelitian ini adalah informan yang
terdiri dari guru kelas dan siswa kelas
IV yang terlibat langsung dalam
proses pembelajaran di sekolah
tersebut. Proses pengumpulan data
dilakukan melalui triangulasi teknik
yang mencakup observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Observasi non-partisipan digunakan

untuk mengamati secara langsung
proses pembelajaran tanpa intervensi,
wawancara mendalam dilakukan
untuk menggali informasi spesifik dari
guru dan siswa terkait pemanfaatan
Chromebook, dan  dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data
pendukung berupa modul ajar, hasil
belajar siswa, dan dokumen sekolah
lainnya. Seluruh data yang terkumpul
kemudian dianalisis secara induktif
dengan menggunakan model analisis
interaktif dari Miles dan Huberman,
yang meliputi tiga tahapan utama:
reduksi data untuk merangkum dan
memilih data pokok, penyajian data
dalam bentuk teks naratif yang
sistematis, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi untuk
menghasilkan temuan penelitian yang
utuh dan dapat

dipertanggungjawabkan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan analisis data yang
observasi,

diperoleh melalui

wawancara, dan dokumentasi,
penelitian ini menemukan bahwa
pemanfaatan media Chromebook
pada pembelajaran IPAS Kurikulum
Merdeka di SD Negeri 3 Karamat
secara umum telah terlaksana dengan

kategori baik. Pemanfaatan ini dinilai
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berdasarkan dua indikator utama,
yaitu implementasi pada muatan sains
dan sosial serta pengembangan
keterampilan proses oleh guru. Guru
telah  mampu  mengintegrasikan
Chromebook sebagai media utama
untuk menyampaikan materi,
mengakses sumber belajar digital
seperti e-book, dan memfasilitasi
siswa dalam menggunakan perangkat
tersebut selama proses pembelajaran.
Meskipun implementasinya berjalan
baik, penelitian ini juga berhasil
mengidentifikasi  beberapa faktor
penghambat yang menjadi tantangan
dalam optimalisasi pemanfaatan
Chromebook di sekolah tersebut.
Secara lebih rinci, pada indikator
pemanfaatan dalam muatan sains dan
sosial, hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru telah secara aktif
menggunakan Chromebook untuk
memperkaya materi pembelajaran.
Pada muatan sains, guru menyatakan
bahwa Chromebook sangat penting
karena menyediakan akses ke
berbagai media dan sumber ajar yang
dapat digunakan, di mana setiap
siswa dapat menggunakan perangkat
dengan akun belajar.id masing-
masing. Hal ini didukung oleh
pernyataan siswa yang merasa

pembelajaran sains menjadi lebih

menarik. Sementara pada muatan
sosial, guru memanfaatkan
Chromebook  untuk  memberikan
tautan video pembelajaran yang
relevan dengan materi, seperti video
tentang gotong royong, untuk
membangun  pemahaman  siswa
mengenai aspek sosial. Penggunaan
Chromebook dalam modul ajar IPAS
yang terlampir pada dokumen
penelitian juga memperkuat temuan
bahwa perangkat ini telah secara
sadar diintegrasikan ke dalam
perencanaan pembelajaran.

Pada indikator keterampilan
proses, guru menunjukkan
kemampuan yang baik dalam
memanfaatkan Chromebook untuk
mengelola pembelajaran.
Keterampilan ini terlihat dari cara guru
mendiagnosis situasi belajar
berdasarkan evaluasi sebelumnya,
merumuskan masalah pembelajaran
yang disesuaikan dengan tujuan dan
materi, serta mendesain penggunaan
Chromebook dalam setiap tahapnya.
Guru juga memanfaatkan perangkat
ini  untuk mengasah kemampuan
berpikir kritis siswa melalui penugasan
dan lembar kerja yang relevan.
Namun, di balik keberhasilan ini,
ditemukan tiga faktor penghambat

utama. Hasil observasi dan
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wawancara mengungkap adanya
keterbatasan  jumlah perangkat
Chromebook, jaringan internet yang
sering mengalami gangguan, serta
kurangnya pelatihan atau lokakarya
bagi guru mengenai pemanfaatan
media Chromebook secara lebih
mendalam.

Pembahasan dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan Chromebook yang baik
di SD Negeri 3 Karamat sejalan
dengan tujuan Kurikulum Merdeka
yang mendorong  pembelajaran
berpusat pada siswa dan fleksibel.
Chromebook  berperan sebagai
jembatan yang memungkinkan guru
dan siswa mengakses sumber belajar
digital yang lebih kaya dibandingkan
metode tradisional, seperti simulasi
interaktif, video, dan artikel terkini.
Penggunaan media ini terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dan membuat konsep-konsep
IPAS, baik sains maupun sosial,
menjadi lebih konkret dan mudah
dipahami. Secara teoretis, hal ini
menegaskan bahwa integrasi
teknologi yang tepat dapat
mentransformasi proses
pembelajaran dari sekadar transfer
informasi menjadi proses konstruksi

pengetahuan yang aktif oleh siswa,

yang merupakan inti dari pendekatan
pembelajaran modern.
Jika  dibandingkan  dengan

penelitian  relevan  sebelumnya,
temuan ini memiliki beberapa titik
persamaan dan perbedaan yang
signifikan. Penelitian oleh Mauliga
Hana Fatikhah & Nur Samsiyah
(2023), yang juga meneliti IPAS dan
Chromebook, menemukan adanya
peningkatan hasil belajar siswa. Hal
ini mendukung temuan penelitian ini
bahwa pemanfaatan Chromebook
berjalan dengan baik dan memberikan
dampak positif. Perbedaannya
terletak pada metodologi, di mana
penelitian  tersebut menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
sementara penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif-
deskriptif untuk  menggambarkan
proses pemanfaatan di kondisi
alaminya. Selain itu, temuan bahwa
siswa merasa lebih termotivasi sejalan
dengan penelitian kuantitatif oleh
Agus Supriadi & Abdul Muis (2022)
yang menunjukkan pengaruh positif
Chromebook terhadap  motivasi
belajar. Dengan demikian, penelitian
ini memperkaya pemahaman yang
ada dengan memberikan deskripsi
mendalam mengenai  bagaimana

Chromebook dimanfaatkan di kelas,
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melengkapi temuan kuantitatif dan
PTK sebelumnya.

Faktor-faktor penghambat yang
teridentifikasi dalam penelitian ini,
yaitu keterbatasan sarana,
konektivitas internet, dan kurangnya
pelatihan guru, merupakan cerminan
dari tantangan implementasi teknologi
pendidikan di Indonesia secara
umum. Temuan ini menggarisbawabhi
sebuah argumen penting: penyediaan
perangkat keras seperti Chromebook
tidaklah cukup untuk menjamin
keberhasilan digitalisasi pendidikan.
ekosistem

Diperlukan sebuah

pendukung yang  komprehensif,
mencakup infrastruktur jaringan yang
andal dan program pengembangan
profesional berkelanjutan bagi para
pendidik. Tanpa adanya dukungan ini,
potensi penuh dari media
pembelajaran canggih seperti
Chromebook tidak akan tercapai, dan
tujuan luhur Kurikulum Merdeka untuk
menciptakan  pembelajaran  yang
berkualitas dan merata akan sulit

terwujud secara optimal.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan media Chromebook

pada pembelajaran IPAS Kurikulum

Merdeka di SD Negeri 3 Karamat telah
berjalan dengan baik, di mana guru
telah terampil memanfaatkan
perangkat tersebut untuk
menyampaikan materi bermuatan
sains dan sosial serta mendukung
pengembangan keterampilan proses
dalam  pembelajaran. Meskipun
demikian, efektivitas pemanfaatannya
masih terkendala oleh beberapa faktor
penghambat utama, yaitu
keterbatasan sarana Chromebook,
akses internet yang kurang memadai,
serta kurangnya pelatihan yang
relevan bagi guru. Oleh karena itu,
disarankan agar satuan pendidikan
terus mengembangkan infrastruktur
teknologi dan mengadakan pelatihan
rutin untuk memaksimalkan
penggunaan  Chromebook. Bagi
pendidik, dianjurkan untuk lebih aktif
mengeksplorasi konten dan aplikasi
yang tersedia, serta berkolaborasi
dengan rekan sejawat untuk berbagi
strategi pemanfaatan media digital.
Untuk penelitian lanjutan, disarankan
agar dilakukan kajian lebih mendalam
mengenai dampak jangka panjang
dari penggunaan Chromebook dan
mengeksplorasi variabel lain yang
memengaruhinya, seperti dukungan
orang tua dan lingkungan belajar di

rumah, guna memberikan kontribusi

501



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

yang lebih  komprehensif  bagi
pengembangan strategi pembelajaran

di masa depan.
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